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RINGKASAN

Kondisi masyarakat didesa Wonoharjo dan desa Tanjung Anom cenderung memiliki
kesamaan dalam kehidupan soaial dan ekonomi, keduanya dihadapkan pada permasalahan
menurunnya pendapatan dan meningkatnya kebutuhan. Keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan melengkapi kekurangan yang ada pada masyarakat, sementara budaya
konsumtif telah melekat kuat pada masyarakat (sebagai akibat dari pemanjaan booming hasil
produksi dan kelapa sawit dan karet) belum mengalami perubahan, sehingga hal ini
menambah kehidupan masyarakat semakin menjadi lebih komplexs.

Revitalisasi diartikan sebagai upaya untuk menggalang komitmen masyarakat,
terutama para petani agar dapat mewujudkan kerjasama dengan seluruh stakeholder, untuk
mengubah mindset para petani dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya, bukan hanya
terbatas pada penggunaan hasil produksi pertanian, tetapi mampu menciptakan usaha lainnya,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Untuk itu diperlukan upaya mengubah pola pikir
masyarakat dari pasif-statis menjadi aktif-produktif agar mampu merubah kehidupan menjadi
iebih mapan.

Budaya konsumtif, kreativitas yang rendah dan turunnya pendapatan merupakan
kunci/pokok permasalahan yang harus segera dipecahkan. Untuk memecahkan permasalahan
tersebut, diperlukan adanya bantuan dari pihak stakeholder untuk membuat program
pemberdayaan masyarakat, yang implementasinya dapat dilakukan melalui upaya

- pemberdayaan ekonomi keluarga, dengan cara menumbuhkan minat dan motivasi berusaha.

Dalam pemberdayaan ekonomi keluarga, Tim peneliti telah melakukan pembinaan
melalui penciptaan aktivitas ekonomi produktif terhadap anggota kelompok Dasa Wisma
dengan membekali pengetahuan dan keterampilan berwirausaha, dengan maksud agar dapat
menumbuhkan usaha mikro keluarga. Dalam penelitian ini, Tim peneliti bersama anggota
kelompok Dasa Wisma telah mampu mendirikan usaha mikro dan memberikan bantuan
modal usaha. Usaha yang dijalankan adalah memproduksi kerupuk, jahe instan dan kunyit
instant, kemudian dijual pada pasar lokal. Pertumbuhan dan perkembangan usaha mikro
menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga dengan stakeholder. Oleh karena itu untuk
menumbuhkan dan mengembangkan usaha mikro diperlukan adanya pembinaan, pemberian
bantuan, penguatan dan pendampingan terhadap usaha mikro.
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BAB. 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Revitalisasi budaya kerja masyarakat perdesaan di kawasan hutan merupakan suatu
cara, untuk memperbaiki perilaku dan mempertebal kearifan masyarakat setempat, baik
dalam bertindak maupun dalam melakukan upaya pemenuhan kebutuan hidup, melalui
pemanfaatan lahan dan pelestarian lingkungan serta pembangkitan semangat kerja, dan
semangat kegotong-royongan. Revitalisasi adalah upaya untuk menggalang komitmen
masyarakat terutama para petani dan mewujudkan kerjasama dengan seluruh stakeholder
untuk mengubah mindset para petani dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya, bukan
hanya terbatas pada penggunaan hasil produksi pertanian, tetapi mampu menciptakan usaha
lainnya.

Temuan hasil penelitian tahun pertama mengindikasikan adanya perubahan perilaku
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup. Krisis moneter yang melanda dunia,
berpengaiuh terhadap kehidupan masyarakat, yang hidupnya mengandalkan dari hasil
perkebunan kelapa sawit dan karet. Fenomena tersebut dibarengi dengan terjadinya
kelangkaan pupuk, dan turunnya harga kelapa sawit, hal ini mengakibatkan pendapatan
petani turun drastis. Keadaan tersebut merubah perilaku masyarakat, seperti: terjadinya
penjualan lahan perkebunan, berubahnya aktivitas petani produsen menjadi buruh tani dan
buruh bangunan, bahkan ada yang memanfaatkan hasil hutan.

Perubahan tersebut menggeser turunnya nilai-nilai sosial dan kultural, antara lain: 1)
melemahnya semangat kegotong royongan, 2) menurunnya partisipasi dalam pembangunan,
3) bergesernya nilai-nilai kearifan. Sementara pendapatan masyarakat 46,6% masih dalam
ring UMP, 35,5% berpendapatan kurang dari Rp. 500.000,- ( UMP th 2009 Rp. 735.000,-).
Oleh karena itu diperlukan adanya aktivitas pemberdayaan masyarkat/petani melalui gerakan
ekonomi produktif, melalui: 1) pemanfaatan lahan menjadi produktif, 2) meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan berusaha, 3) kemudahan akses memperoleh modal, 4)
pembinaan dan bantuan dari stakeholder.

Kondisi masyarakat di desa Wonoharjo dan desa Tanjung Anom cenderung memiliki
kesamaan dalam kehidupan sosial dan ekonomi, keduanya dihadapkan pada permasalahan
menurunnya pendapatan dan meningkatnya kebutuhan. Lemahnya kreativitas masyarakat




menyebabkan kekosongan aktivitas, sehingga masyarakat tidak produktif. Keterbatasan
pengetahuan dan ketrampilan melengkapi kekurangan yang ada pada masyarakat, sementara
budaya konsumtif telah melekat kuat pada masyarakat (sebagai akibat dari pemanjaan
booming hasil produksi dan harga kelapa sawit dan karet) belum mengalami perubahan,
sehingga hal ini menambah kehidupan masyarakat semakin menjadi lebih komplexs.

Dari temuan-temuan dan uraian hasil penelitian tahap pertama, mendorong tim peneliti
untuk melanjutkan penelitian tahap kedua dengan melakukan pilot porject di desa Wonoharjo
dan Tanjung Anom, Kecamatan Giri Mulyo, Kabupaten Bengkulu Utara dengan sistem
pendampingan.

1.2. Permasalahan:
Masyarakat desa Wonoharjo dan desa Tanjung Anom dihadapkan pada berbagai
permasalahan sebagai berikut:
1. Pendapatan masyarakat rata-rata masih rendah
Pola hidup bersifat konsumtif
Aktivitas bersifat pasif-statis

Pengetahuan dan ketrampilan rendah

S

Perhatian pihak stakeholder kurang

1.3. Urgensi penelitian

1. Menciptakan kesadafa.n masyarakat di kawasan huian terutama masyarakat desa
Wonoharjo dan Tanjung Anom untuk bertindak secara arif

2. Menjaga kelestarian lingkungan di desa Wonoharjo dan Tanjung Anom

3. Mengentaskan kemiskinan masyarakat di desa Wonoharjo dan Tanjung Anom

4. Menciptakan kemampuan berwirausaha pada masyarakat Desa Wonoharjo dan Tanjung
Anom
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BAB. 1. PENDAHULUAN

- 1.1. Latar Belakang
Revitalisasi budaya kerja masyarakat perdesaan di kawasan hutan merupakan suatu
- cara, untuk memperbaiki perilaku dan mempertebal kearifan masyarakat setempat, baik
dalamn bertindak maupun dalam melakukan upaya pemenuhan kebutuan hidup, melalui
pemanfaatan lahan dan pelestarian lingkungan serta pembangkitan semangat kerja, dan
semangat kegotong-royongan. Revitalisasi adalah upaya untuk menggalang komitmen
masyarakat terutama para petani dan mewujudkan kerjasama dengan seluruh stakeholder
untuk mengubah mindset para petani dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya, bukan
hanya terbatas pada penggunaan hasil produksi pertanian, tetapi mampu menciptakan usaha
lainnya.

Temuan hasil penelitian tahun pertama mengindikasikan adanya perubahan perilaku
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup. Krisis moneter yang melanda dunia,

: berpengaiuh terhadap kehidupan masyarakat, yang hidupnya mengandalkan dari hasil
perkebunan kelapa sawit dan karet. Fenomena tersebut dibarengi dengan terjadinya
kelangkaan pupuk, dan turunnya harga kelapa sawit, hal ini mengakibatkan pendapatan
petani turun drastis. Keadaan tersebut merubah perilaku masyarakat, seperti: terjadinya
penjualan lahan perkebunan, berubahnya aktivitas petani produsen menjadi buruh tani dan
buruh bangunan, bahkan ada yang memanfaatkan hasil hutan.

Perubahan tersebut menggeser turunnya nilai-nilai sosial dan kultural, antara lain: 1)
melemahnya semangat kegotong royongan, 2) menurunnya partisipasi dalam pembangunan,
3) bergesernya nilai-nilai kearifan. Sementara pendapatan masyarakat 46,6% masih dalam
ring UMP, 35,5% berpendapatan kurang dari Rp. 500.000,- ( UMP th 2009 Rp. 735.000,-).

- Oleh karena itu diperlukan adanya aktivitas pemberdayaan masyarkat/petani melalui gerakan
ekonomi produktif, melalui: 1) pemanfaatan lahan menjadi produktif, 2) meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan berusaha, 3) kemudahan akses memperoleh modal, 4)
pembinaan dan bantuan dari stakeholder.

Kondisi masyarakat di desa Wonoharjo dan desa Tanjung Anom cenderung memiliki
kesamaan dalam kehidupan sosial dan ekonomi, keduanya dihadapkan pada permasalahan
menurunnya pendapatan dan meningkatnya kebutuhan. Lemahnya kreativitas masyarakat
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menyebabkan kekosongan aktivitas, sehingga masyarakat tidak produktif. Keterbatasan
pengetahuan dan ketrampilan melengkapi kekurangan yang ada pada masyarakat, sementara
budaya konsumtif telah melekat kuat pada masyarakat (sebagai akibat dari pemanjaan
booming hasil produksi dan harga kelapa sawit dan karet) belum mengalami perubahan,
sehingga hal ini menambah kehidupan masyarakat semakin menjadi lebih komplexs.

Dari temuan-temuan dan uraian hasil penelitian tahap pertama, mendorong tim peneliti
untuk melanjutkan penelitian tahap kedua dengan melakukan pilot porject di desa Wonoharjo
dan Tanjung Anom, Kecamatan Giri Mulyo, Kabupaten Bengkulu Utara dengan sistem
pendampingan.

1.2. Permasalahan:
Masyarakat desa Wonoharjo dan desa Tanjung Anom dihadapkan pada berbagai
permasalahan sebagai berikut:
1. Pendapatan masyarakat rata-rata masih rendah
Pola hidup bersifat konsumtif
Aktivitas bersifat pasif-statis

Pengetahuan dan ketrampilan rendah

L S

Perhatian pihak stakeholder kurang

| 1.3. Urgensi penelitian
Bl Menciptakan kesadaran masyarakat di kawasan hutan terutama masyarakat desa
Wonoharjo dan Tanjung Anom untuk bertindak secara arif
. Menjaga kelestarian lingkungan di desa Wonoharjo dan Tanjung Anom
Mengentaskan kemiskinan masyarakat di desa Wonoharjo dan Tanjung Anom

. Menciptakan kemampuan berwirausaha pada masyarakat Desa Wonoharjo dan Tanjung
~ Anom .
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RINGKASAN

Kondisi masyarakat didesa Wonoharjo dan desa Tanjung Anom cenderung memiliki
kesamaan dalam kehidupan soaial dan ekonomi, keduanya dihadapkan pada permasalahan
menurunnya pendapatan dan meningkatnya kebutuhan. Keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan melengkapi kekurangan yang ada pada masyarakat, sementara budaya
konsumtif telah melekat kuat pada masyarakat (sebagai akibat dari pemanjaan booming hasil

produksi dan kelapa sawit dan karet) belum mengalami perubahan, sehingga hal ini
. menambah kehidupan masyarakat semakin menjadi lebih komplexs.

Revitalisasi diartikan sebagai upaya untuk menggalang komitmen masyarakat,
terutama para petani agar dapat mewujudkan kerjasama dengan seluruh stakeholder, untuk
mengubah mindset para petani dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya, bukan hanya
terbatas pada penggunaan hasil produksi pertanian, tetapi mampu menciptakan usaha lainnya,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Untuk itu diperlukan upaya mengubah pola pikir
- masyarakat dari pasif-statis menjadi aktif-produktif agar mampu merubah kehidupan menjadi

iebih mapan.

Budaya konsumtif, kreativitas yang rendah dan turunnya pendapatan merupakan
kunci/pokok permasalahan yang harus segera dipecahkan. Untuk memecahkan permasalahan
tersebut, diperlukan adanya bantuan dari pihak stakeholder untuk membuat program
pemberdayaan masyarakat, yang implementasinya dapat dilakukan melalui upaya

- pemberdayaan ekonomi keluarga, dengan cara menumbuhkan minat dan motivasi berusaha.

Dalam pemberdayaan ekonomi keluarga, Tim peneliti telah melakukan pembinaan
melalui penciptaan aktivitas ekonomi produktif terhadap anggota kelompok Dasa Wisma
dengan membekali pengetahuan dan keterampilan berwirausaha, dengan maksud agar dapat
menumbuhkan usaha mikro keluarga. Dalam penelitian ini, Tim peneliti bersama anggota
kelompok Dasa Wisma telah mampu mendirikan usaha mikro dan memberikan bantuan
modal usaha. Usaha yang dijalankan adalah memproduksi kerupuk, jahe instan dan kunyit
instant, kemudian dijual pada pasar lokal. Pertumbuhan dan perkembangan usaha mikro
menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga dengan stakeholder. Oleh karena itu untuk
menumbuhkan dan mengembangkan usaha mikro diperlukan adanya pembinaan, pemberian
bantuan, penguatan dan pendampingan terhadap usaha mikro.
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